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RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN CABAI RAWIT
(Capsicum frutescens L.) YANG  DIBERI MIKROORGANISME LOKAL
(MOL) BONGGOL PISANG
Amaliyah (11482204258)
Dibimbing oleh Tiara Septirosya dan Robbana Saragih
INTISARI
Produktivitas cabai rawit di Riau cenderung mengalami peningkatan.
Namun kenaikan produktivitas cabai rawit di Riau belum memenuhi jumlah
kebutuhan cabai rawit. Hal ini disebabkan budidaya tanaman yang kurang baik
dan kesuburan tanah karena pemakaian bahan kimia dan pupuk anorganik secara
berlebihan. Cara untuk meminimalisir kerusakan tanah adalah dengan
pengaplikasian mikroorganisme lokal bonggol pisang sebagai alternatif
penunjang kebutuhan unsur hara dalam tanah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan konsentrasi dan interval pemberian MOL bonggol pisang yang sama
baiknya dengan pupuk kimia dosis rekomendasi serta mendapatkan interaksi
antara konsentrasi dan interval pemberian MOL bonggol pisang terhadap
petumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. Penelitian ini telah dilaksanakan di
Lahan Percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, pada Bulan Desember 2018 sampai Maret 2019.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 faktor. Faktor
pertama yaitu konsentrasi MOL bonggol pisang (kontrol, 20 ml/l, 40 ml/l, dan 60
ml/l). Faktor kedua adalah interval waktu (3 hari, 6 hari dan 9 hari). Parameter
yang diamati yaitu tinggi tanaman, diameter batang, hari berbunga pertama, hari
berbuah pertama, jumlah cabang produktif, jumlah buah per tanaman dan berat
buah per tanaman. Hasil penelitian menunjukan pemberian konsentrasi MOL
bonggol pisang 20 ml/l memberikan hasil yang sama baiknya dengan pupuk kimia
dosis rekomendasi dalam meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, hari
berbunga pertama dan berat buah per tanaman. Interval waktu 6 hari pemberian
MOL bonggol pisang memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan diameter
batang dan hari berbunga pertama.
Kata kunci: Pupuk kimia, pupuk organik, konsentrasi, interval
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GROWTH RESPONSE AND YIELD OF CAYENNE PEPPER (Capsicum
frutescens L.) FED WITH INDIGENOUS MICROORGANISMS (IMO)
BANANA WEEVIL
Amaliyah (11482204258)
Supervised by Tiara Septirosya and Robbana Saragih
ABSTRACT
The productivity of cayenne pepper in Riau tends to increase. But the
increase in productivity of cayenne pepper in Riau has not met the amount of
cayenne needs. This is due to poor crop cultivation and soil fertility due to
excessive use of chemicals and inorganic fertilizers. The way to minimize soil
damage is by applying local microorganisms to banana weevil as an alternative
to support nutrient needs in the soil. The purpose of this study was to obtain the
concentration and interval of giving banana weevil IMO as well as the
recommended chemical fertilizer dosage and to get an interaction between the
concentration and interval of giving banana weevil MOL to the growth and yield
of cayenne pepper. This research has been carried out in the Experimental Field
of the Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim Riau
State Islamic University, Riau, from December 2018 to March 2019. This study
used a completely randomized design (CRD) with 2 factors. The first factor was
the MOL concentration of banana weevil (control, 20 ml/l, 40 ml/l, and 60 ml/l).
The second factor was the time interval (3 day, 6 day and 9 day). The parameters
observed were plant height, stem diameter, first flowering day, first fruiting day,
number of productive branches, number of fruits per plant and weight of fruit per
plant. The results showed the administration of IMO concentrations of banana
weevil 20 ml/l gave results as good as the recommended chemical fertilizer in
increasing plant height, stem diameter, first flowering day and fruit weight per
plant. The 6 day time interval of giving IMO of banana weevil gives the best
results in increasing the diameter of the stem and the first flowering day.
Keywords: Chemical fertilizer, organic fertilizer, concentration, interval
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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura dari famili Solanaceae yang tidak saja memiliki nilai ekonomi tinggi,
tetapi juga karena buahnya yang memiliki kombinasi warna, rasa, dan nilai nutrisi
yang lengkap (Kouasi et al., 2012). Cabai rawit diperlukan dalam jumlah kecil,
namun setiap hari dikonsumsi oleh hampir seluruh penduduk Indonesia (Tsurayya
dan Kartika, 2015). Permintaan cabai rawit sejalan dengan laju konsumsi cabai
rawit. Produksi cabai rawit di Riau dari tahun 2016-2018 cenderung mengalami
kenaikan. Pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 6.642 ton, tahun 2017
sebesar 10.902 ton dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan kembali sebesar
12.691 ton (BPS dan Direktorat Jendral Hortikultura, 2018).
Produktivitas cabai rawit di Riau tahun 2016-2018 cenderung mengalami
peningkatan. Produktivitas cabai rawit tahun 2016 sebesar 5,48 ton/ha dengan luas
panen sebesar 1.212 ha, tahun 2017 sebesar 6,72 ton/ha dengan luas panen 1.623
ha, dan tahun 2018 sebesar 7,86 ton/ha dengan luas panen 1.614 ha (BPS, 2018).
Namun kenaikan produktivitas cabai rawit di Riau belum memenuhi jumlah
kebutuhan cabai rawit. Hal ini dapat disebabkan banyak faktor, beberapa
diantaranya berkaitan dengan budidaya tanaman yang kurang baik, kesuburan
tanah dan kondisi iklim yang kurang mendukung (Agustin dkk., 2010
Sapareng (2016) menyatakan bahwa masalah yang dihadapi dalam
peningkatan produksi pertanian adalah semakin berkurangnya lahan yang subur.
Hal ini disebabkan karena peningkatan pencemaran akibat penggunaan bahan
kimia yang berlebihan serta pemakaian pupuk anorganik yang tidak sesuai dengan
anjuran. Intensitas penggunaan pupuk kimia yang terus meningkat dari waktu ke
waktu menimbulkan dampak negatif terhadap ekosistem pertanian. Penggunaan
pupuk anorganik selalu diikuti dengan masalah lingkungan, baik terhadap
kesuburan biologis maupun kondisi fisik tanah serta dampak pada konsumen
(Dewanto dkk., 2013). Pupuk anorganik mudah tercuci kelapisan tanah bawah
sehingga tidak terjangkau air, beberapa jenis pupuk anorganik dapat menurunkan
pH tanah. Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dan terus menerus akan
merubah struktur kimia dan biologis tanah. Penggunaan pupuk anorganik dalam
2jangka panjang juga menyebabkan kadar bahan organik tanah menurun, struktur
tanah rusak dan pencemaran lingkungan (Khairunisa, 2015).
Salah satu cara untuk meminimalisir kerusakan tanah akibat penggunaan
pupuk anorganik adalah dengan pengaplikasian pupuk organik. Pemberian pupuk
organik dapat memperbaiki struktur tanah, menaikkan bahan serap tanah terhadap
air, manaikan kondisi kehidupan di dalam tanah, dan sebagai sumber zat makanan
bagi tanaman (Dewanto dkk., 2013). Pengaplikasian pupuk organik berperan
dalam meningkatkan kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah serta
mengefisienkan penggunaan pupuk anorganik (Hartatik dkk., 2015).
Penggunaan Mikroorganisme lokal (MOL) menjadi alternatif penunjang
kebutuhan unsur hara dalam tanah. Mikroorganisme lokal (MOL) atau yang juga
dikenal dengan pupuk organik cair atau pupuk mikroba cair adalah larutan yang
berisi mikrobia yang ditambahkan ke dalam tanah yang bermanfaat mempercepat
pertumbuhan akar, pucuk, kuncup dan bunga, menyediakan nutrisi bagi tanaman,
meningkatkan kesehatan tanaman, serta dapat meningkatkan kesuburan tanah
(Madusari, 2016). Mikroorganisme lokal (MOL) merupakan cairan yang berbahan
dari berbagai sumber daya alam yang tersedia di setempat. Mikroorganisme lokal
(MOL) mengandung unsur hara makro dan mikro dan juga mengandung mikroba
yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan dan
sebagai agen pengendali hama penyakit tanaman (Anas dkk., 2013).
Sisa tanaman yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan MOL salah
satunya yaitu bonggol pisang. Tanaman pisang memiliki banyak manfaat terutama
yang banyak dikonsumsi masyarakat adalah buahnya, sedangkan bagian tanaman
pisang yang lain, yaitu jantung, batang, kulit buah, dan bonggol jarang
dimanfaatkan dan dibuang begitu saja menjadi limbah pisang (Kesumaningwati,
2015). Pertumbuhan dan perkembangan tanaman pisang yang cepat menjadikan
ketersediaan bonggol pisang sangat melimpah (Sunarto dkk., 2013).  Hal ini dapat
menjadi potensi yang baik untuk memanfaatkan bonggol pisang sebagai MOL.
Bonggol pisang mengandung mikroorganisme pengurai bahan organik. Jenis
mikroorganisme yang telah diidentifikasi pada MOL bonggol pisang antara lain
Bacillus sp., Aeromonas sp., Aspergillus nigger, Azospirillium, Azotobacter, dan
3mikroba selulolitik. Mikroba inilah yang biasa menguraikan bahan organik
(Budiyani dkk., 2016).
Selain penggunaan pupuk yang baik waktu aplikasi yang tepat juga
menentukan pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk dengan interval waktu yang
terlalu sering dapat menyebabkan pemborosan pupuk, sebaliknya bila interval
waktu pemberian pupuk terlalu jarang dapat menyebabkan kebutuhan hara
tanaman kurang terpenuhi (Jumini dkk, 2012).
Menurut Caniago dkk (2017) pemberian MOL bonggol pisang sebagai
pupuk organik cair konsentrasi 20 ml/l dapat meningkatkan tinggi tanaman umur
6 MST, produksi tanaman per plot, produksi pertanaman, dan berat 100 biji serta
jumlah polong per tanaman untuk tanaman kacang hijau. Menurut Alfandi dan
Deden (2016) terdapat efek mandiri perlakuan MOL bonggol pisang terhadap
tinggi tanaman cabai merah, konsentrasi 30 ml/l memberikan pengaruh nyata
terhadap hasil tinggi tanaman pada umur 40 HSPT, rata-rata jumlah daun pada
umur 40 dan 60 HSPT. Menurut Wuryandari (2015) pemberian MOL dengan 2
kali penyiraman/minggu (3 hari) memberikan hasil nyata pada tinggi, diameter
batang, dan jumlah buah pada tanaman tomat dibandingkan dengan penyiraman 1
kali/minggu (6 hari).
Berdasarkan penelitian-penelitian dan uraian yang telah dipaparkan di atas
tentang potensi bonggol pisang maka penulis telah melakukan penelitian dengan
judul: “Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Rawit (Capsicum
frutescens L.) yang Diberi Mikroorganisme Lokal (MOL) Bonggol Pisang”.
1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah:
1. Mendapatkan konsentrasi MOL bonggol pisang yang sama baiknya
dengan dosis rekomendasi pupuk kimia terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman cabai rawit.
2. Mendapat interval pemberian MOL bonggol pisang yang terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.
3. Mendapatkan interaksi konsentrasi dan interval pemberian MOL bonggol
pisang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.
41.3. Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang
pemanfaatan MOL dari bonggol pisang.
2. Mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan pupuk anorganik.
3. Ikut serta dalam menjaga kelestarian lingkungan dengan memanfaatkan
limbah bonggol pisang.
1.4. Hipotesis Penelitian
1. Terdapat konsentrasi MOL bonggol pisang yang sama baiknya dengan
dosis rekomendasi pupuk kimia untuk meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman cabai rawit.
2. Pemberian MOL bonggol pisang pada interval yang berbeda dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.
3. Terdapat interaksi antara konsentrasi dan interval waktu pemberian MOL
bonggol pisang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai
rawit.
5II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Umum Tanaman Cabai Rawit
Cabai rawit (Capsicum frutescens L. ) merupakan salah satu jenis tanaman
hortikultura penting yang dibudidayakan secara komersial. Cabai rawit adalah
tanaman berumur pendek atau tanaman semusim (annual) (Anugerahani dkk,
2014). Tanaman cabai rawit tergolong dalam famili terung-terungan (Solanaceae)
yang tumbuh sebagai perdu atau semak, dengan tinggi tanaman mencapai 1,5 m
(Cahyono, 2003). Menurut Rukmana (2002), klasifikasi tanaman cabai rawit
sebagai berikut; Kingdom: Plantae (tumbuh-tumbuhan), Divisi: Spermatophyta
(tumbuhan berbiji), Subdivisi: Angiospermae (berbiji tertutup), Kelas:
Dicotyledonae (biji keping dua), Subkelas: Metachlamidae, Ordo: Tubiflorae,
Famili: Solanaceae, Genus: Capsicum, Spesies: Capsicum frutescens Linn.
Cabai rawit berasal dari Amerika Selatan. Penyebaran cabai rawit ke
berbagai negara terjadi pada abat ke-14 (Rukmana, 2002). Indonesia sendiri
mengenal cabai untuk pertama kali sekitar abat ke-15-16 dari para penjelajah
portugis, sejak saat itu cabai mulai berkembang pesat di Indonesia (Setiadi, 2011).
Di Indonesia sendiri sentra produsen cabai rawit pada mulanya terkonsentrasi
dibeberapa daerah dataran tinggi pulau Jawa (Rukmana, 2002).
Cabai rawit merupakan suatu komoditas sayuran yang tidak dapat
ditinggalkan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (Bey dkk., 2012). Buahnya
digunakan sebagai sayuran, bumbu masak, acar, dan asinan. Pada buah cabe
rawit, terkandung kapsaisin, kapsantin, karotenoid, alkaloid asiri, resin, minyak
atsiri, vitamin A, dan Vitamin C. Kapsaisin memberikan rasa pedas, berkhasiat
untuk melancarkan aliran darah serta pemati rasa kulit (Hatta, 2011). Menurut
Cahyono (2003) cabai rawit memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi yaitu
dalam setiap 100 g buah cabai rawit segar terdapat 103 kal kalori; 4,7 g protein;
2,4 g lemak; 19,9 g karbohidrat; 45 mg kalsium; 85 mg fosfor; 2,5 mg zat besi;
11.050 SI vitamin A; 0,24 vitamin B1; 70 mg vitamin c; dan 71,2 g air.
Batang cabai rawit tumbuh tegak dan kokoh dengan tinggi 30-38 cm dan
dimeter 1,5-3 cm (tergantung varietas), berkayu dan berwarna coklat. Pada setiap
ketiak daun batang utama akan tumbuh tunas yang dimulai sekitar 10 hari setelah
tanam (Zulkarnain, 2013).
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dalam (Handayani dkk, 2013). Akar tanaman cabai rawit merupakan akar
tunggang (yang merurpakan salah satu penciri tanaman dikotil) yang terdiri atas
akar primer, akar sekunder (akar lateral), dan akar tersier (serabut akar). Panjang
akar primer berkisar antara 35-50 cm, dan panjang akar sekunder antara 35-45 cm
(Zulkarnain, 2013).
Daun cabai rawit umumnya berwarna hijau muda, dengan panjang sekitar
3-4 cm dan lebar daun berkisar 1-2 cm. Daun cabai rawit termasuk dalam kategori
daun tunggal dengan bentuk bulat dan agak lebar dengan ujung meruncing,
pangkal menyempit, tepi rata, serta bentuk pertulanganya rata (Alif, 2017).
Bunga cabai rawit mempunyai 5-6 helai mahkota bunga, 5 helai daun
bunga, 1 putik dengan kepala putik berbentuk bulat (Rukmana, 2002). Cabai rawit
berbunga tunggal dengan mahkota berwarna putih atau ungu, dan muncul di setiap
percabangan. Bunga cabai rawit muncul berpasangan di bagian ujung ranting
dalam posisi tegak (Undang dkk, 2015).
Buah cabai rawit merupakan buah berbentuk polong dengan rongga
diantara plasenta dan dinding buah. Buah mengerucut, bagian ujung meruncing,
berdiri tegak dan bertangkai agak panjang. Buah cabai rawit berukuran kecil,
panjang antara 1-3 cm dan garis tengah antara 0,5-1 cm. Buah muda berwarna
hijau atau kekuningan dan setelah tua berwarna kuning kemerahan, oranye, atau
putih kekuningan serta mengkilap (Pitojo, 2003).
Biji cabai rawit berbentuk bulat pipih berdiameter 2-2,5 cm dengan warna
yang beragam mulai dari putih hingga kuning jerami. Biji cabai rawit terdapat di
dalam buah dan menempel disepanjang plasenta. Biji cabai rawit tersusun
berkelompok  (bergerombol) dan saling melekat pada empelur. Biji-biji ini dapat
digunakan dalam perbanyakan tanaman (Cahyono, 2003).
Cabai rawit akan tumbuh dan berproduksi dengan baik apabila ditanam
pada lingkungan yang optimum, baik iklim maupun tanah tempat tumbuhnya
(Hatta, 2011). Tanaman cabai rawit memiliki daya adaptasi yang luas sehingga
dapat diusahakan pada dataran rendah maupun dataran tinggi hingga 1.400 meter
di atas permukaan laut. Cabai rawit termasuk kelompok tanaman hari netral
sehingga pembungaan pada tanaman ini tidak terlalu dipengaruhi oleh
7fotoperiodesitas. Tanaman ini lebih toleran terhadap cuaca panas yang ekstrim
dibandingkan tanaman tomat, suhu yang diperlukan untuk budidaya cabai rawit
lebih tinggi dari suhu yang dibutuhkan untuk tanaman tomat, yaitu 25-27oC pada
siang hari, dan 18-20oC pada malam hari. Cabai rawit sangat peka pada cuaca
dingin dan lembab (Zulkarnain, 2013). Tanaman cabai rawit dapat tumbuh dengan
baik pada tanah yang subur, banyak mengandung unsur hara, gembur, cukup air
serta mengandung banyak humus (Alif, 2017). Tanah dengan aerasi yang buruk
dapat menyebabkan tanaman mudah terserang penyakit layu, gugur daun, dan
buah yang dihasilkan kecil-kecil. Cabai rawit tumbuh baik pada tanah yang
memiliki pH antara 6,0-6,5 (Rukmana, 2002).
2.2. Budidaya Tanaman Cabai Rawit
Budidaya tanaman cabai rawit secara umum yaitu: persiapan benih,
penyemaian, penanaman, pemeliharaan, pemupukan, pengendalian hama dan
penyakit, serta panen. Penyemaian benih dilakukan dengan cara menanam benih
cabai rawit pada media semai, bibit akan tumbuh 7-8 hari setelah disemai. Panen
bibit dapat dilakukan setelah berumur 21-30 hari ditandai dengan jumlah daun
sebanyak 4-5 helai, bibit ditanam pada lupang tanam. Tiap lubang tanam satu
batang bibit yang sehat dan tumbuh normal, timbun dengan tanah hingga
ketinggian 2-3 cm di bawah daun (Susilo dan Diennazola, 2012).
Waktu penanaman cabai rawit sebaiknya dilakukan pada sore hari dan
dilakukan penyiraman. Sementara untuk musim tanam cabai rawit mulai
dilakukan pada musim kemarau sekitar bulan Juli-September atau pada akhir
musim hujan yaitu bulan Maret-Mei (Setiadi, 2011).
Pada tanaman cabai rawit pemupukan susulan dilakukan sebanyak dua
kali, yaitu pada saat tanaman berumur 14 HST dan 28 HST (Setiadi, 2011). Jenis
dan dosis pupuk yang digunakan pada setiap kali pemupukan adalah campuran
pupuk urea, SP-36, dan KCL dengan perbandingan 1:3:1,5 sebanyak 12 g
campuran per tanaman atau NPK (15:15:15) dan SP-36 dengan perbandingan 2:1
sebanyak 7,5 g campuran per tanaman (Prajnanta, 2007). Salah satu penelitian
tentang penggunaan pupuk organik (pupuk kandang) dari jangkrik oleh Andayani
dan Sarido (2013) menunjukkan penggunaan pupuk kandang jangkrik dengan
dosis 150 g/polibag atau 20 ton/ha memberikan hasil terbaik bagi pertumbuhan
8dan produksi buah segar tanaman cabai kriting. Selanjutnya dijelaskan hasil
tanaman cabai kriting terbaik dihasilkan oleh pupuk kandang jangkrik dengan
dosis 150 g/polibag atau 20 ton/ha yaitu 3,16 ton/ha dan pupuk kandang ayam
dengan dosis 150 g/polibag atau 20 ton/ha yaitu 3,10 ton/ha. Penelitian lain
tentang pupuk organik oleh Hafizah dan Mukarramah (2017) menyatakan aplikasi
pupuk kandang kotoran sapi berpengaruh nyata pada jumlah cabang produktif,
jumlah buah pertanaman, dan berat buah pertanaman cabai rawit dengan dosis
terbaik pupuk kandang kotoran sapi untuk pertumbuhan dan hasil cabai rawit di
tanah rawa lebak adalah 20 ton/ha setara dengan 80 g/polibag.
Hama yang berpotensi menyerang tanaman cabai rawit diantaranya Thrips,
kutu daun persik, dan ulat buah. Hama thrips dapat di kendalikan dengan
menyemprotkan insektisida yang selektif terhadap thrips, seperti Agrimec 18 EC,
Mesurol 80 WP, dan Confidor 200 SL dengan dosis sesuai anjuran. Hama kutu
daun persik dapat diatasi dengan menyemprotkan insektisida, Curacron 500 EC
dan Decis 2,5 EC. Untuk hama ulat buah sendiri dapat dikendalikan dengan
Supracide 40 EC dan Buldok 25 EC. Penyakit yang menyerang tanaman cabai
rawit adalah penyakit yang disebabkan oleh kelompok cendawan dan virus.
Kelompok penyakit yang disebabkan oleh cendawan atau jamur diantaranya,
penyakit layu fusarium, bercak alternaria, dan busuk daun. Penyakit yang
disebabkan jamur ini dapat dikendalikan dengan menggunakan fungisisda. Pada
penyakit tanaman cabai yang disebakan oleh virus biasanya dibawa oleh hama
inang, seperti kutu kebul Bemisia tabaci atau Bemisia argentifolia, satu kutu
kebul cukup untuk menularkan virus pada tanaman cabai rawit. Pencegahan yang
terbaik dengan selalu menjaga lingkungan sekitar lokasi lahan agar hama inang
pembawa virus tidak datang, selain itu tanaman yang telah terserang virus harus
dimusnakan agar tidak menulari tanaman yang masi sehat (Alex, 2016).
Cabai rawit dapat dipanen pada umur 60-90 hari setelah dipindah ke
lapangan atau 120-135 hari setelah perkecambahan, dengan kriteria 60% bagian
buahnya sudah berwarna merah. Panen cabai dapat dilakukan berkali-kali sampai
buahnya habis dengan jarak antar panen 2-3 hari sekali atau 6-10 hari sekali di
dataran tinggi (Zulkarnain, 2013).
92.3. Mikroorganisme Lokal Bonggol Pisang
Mikroorganisme lokal (MOL) merupakan mikro organisme
menguntungkan yang digunakan untuk mempercepat proses pembusuka atau
dekomposisi. Mikro organisme lokal (MOL) juga sering disebut pupuk organik
cair (POC). Mikro organisme lokal (MOL) terbuat dari bahan-bahan alami sebagai
medium berkembangnya mikroorganisme yang berguna untuk mempercepat
penghancuran bahan organik (proses dekomposisi menjadi kompos/pupuk
organik) di samping itu juga dapat berfungsi sebagai tambahan nutrisi bagi
tanaman (Setiawan, 2010). Umumnya bahan baku MOL adalah berbagai sumber
daya yang tersedia di sekitar lingkungan, seperti nasi, bonggol pisang, urin sapi,
limbah buah-buahan, limbah sayuran dan lain-lain. Bahan-bahan tersebut
merupakan tempat yang disukai oleh mikroorganisme sebagai media untuk hidup
dan berkembangnya mikroorganisme (Rahayu, 2017).
Larutan MOL mengandung unsur hara makro, mikro, dan mengandung
mikroorganisme yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, serta agen
pengendali hama dan penyakit tanaman sehingga baik digunakan sebagai pupuk
hayati, dan pestisida organik (Rahayu, 2017). Larutan MOL berperan sebagai
pengurai selulotik, dapat memperkuat tanaman dari infeksi penyakit, dan
berpotensi sebagai fungisida hayati. Pemanfaatan MOL sebagai pupuk cair lebih
murah, ramah lingkungan, dan menjaga kesimbangan alam (Evita dkk, 2015).
Penggunaan MOL memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 1) membantu
menyuburkan tanah; 2) mempercepat proses pengomposan; 3) Mudah
diaplikasikan untuk pemupukan tanaman rumahan (Nisa dkk, 2016).
Bonggol pisang mempunyai gizi yang cukup tinggi dengan komposisi
lengkap, karbohidrat (66%), protein (4,35%), patih (45,4 %), air dan mineral
penting (Nisa dkk, 2016). Bonggol pisang juga mengandung mikrobia pengurai
bahan organik. Mikrobia pengurai tersebut terletak pada bonggol pisang bagian
luar maupun bagian dalam. Jenis mikrobia yang telah teridentifikasi pada MOL
bonggol pisang antara lain Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger.
Mikrobia inilah yang biasa mendekomposisi bahan organik (Kesumaningwati,
2015).
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Mikroorganisme lokal (MOL) bonggol pisang mengandung hormon yang
berfungsi sebagai zat perangsang tumbuhan untuk lebih memacu perkembangan
sel-sel tanaman, seperti giberellin, sitokinin dan auksin (Rahmida dkk, 2017).
Keunggulan lainya dari MOL bonggol pisang mengandung lebih banyak mikroba,
mudah didapat karena sering tidak dimanfaatkan setelah buahnya diambil, biaya
murah serta memiliki bau yang tidak busuk (Lestari dkk, 2014). Mikroorganisme
lokal (MOL) yang terbuat dari bonggol pisang selain mempunyai banyak nutrisi,
juga mengundang cacing di tanah, sehingga mengandung enzim dari lendir
cacing. Hal tersebut yang menjadikan MOL dari bonggol pisang mempunyai zat
Phosfor (P) dan juga MOL bonggol pisang baik digunakan untuk pembuangan
dan pembuahan tanah (Nisa dkk, 2016).
Berdasarkan hasil penelitian Wuryandari (2015) menunjukkan pemberian
MOL bonggol pisang dengan konsentrasi 8 % dengan 2 kali penyiraman/minggu
memberikan hasil nyata pada tinggi, diameter batang, dan jumlah buah pada
tanaman tomat. Menurut Hanan dkk (2015), bahwa pemberian MOL bonggol
pisang dengan konsentrasi 0,5 %  menunjukkan pengaruh yang lebih baik
terhadap rerata jumlah umbi dan berat umbi. Pelakuan konsentrasi 1,0 %
memberikan pengaruh lebih baik terhadap berat kering tanaman.
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III. MATERI DAN METODE
3.1. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian
dan Peternakan Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di
jalan H.R Soebrantas No. 115 Km. 18 Kelurahan Simpang Baru Panam,
Kecamatan Tampan Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Desember 2018 sampai Maret 2019.
3.2. Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai rawit
varietas Pelita F1, limbah bonggol pisang kapok yang diperoleh dari Desa Sungai
Buluh, Kecamatan Singingi Hilir, gula merah, air cucian beras, air, daun sirsak,
EM-4, tanah topsoil, pupuk kandang ayam, polibag 6 x 10 cm, polibag 40 x 50
cm, dan kertas label.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember, botol air mineral,
cangkul, ajir bambu, parang, gembor, handsprayer, meteran, pisau, timbangan,
alat tulis, dan kamera.
3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari 2 taraf dan 6 ulangan:
Faktor pertama konsentrasi MOL bonggol pisang terdiri dari 4 taraf perlakuan
yaitu:
D1= dosis rekomendasi pupuk kimia sintetis
D2= 20 ml/l/tanaman
D3= 40 ml/l/tanaman
D4= 60 ml/l/tanaman
Faktor kedua adalah interval waktu pemberian MOL batang pisang terdiri dari 3
taraf perlakuan yaitu:
I1=  3 hari sekali
I2= 6 hari sekali
I3= 9 hari sekali
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Dari perlakuan di atas maka terdapat 12 kombinasi perlakuan dan setiap
perlakuan di ulang 6 kali sehingga terdapat 72 satuan percobaan setiap satuan
percobaan terdapat satu tanaman, sehingga jumlah keseluruhan tanaman yaitu 72
tanaman.
3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Pembuatan MOL bonggol pisang
Keseluruhan percobaan pada penelitian ini memerlukan MOL bonggol
pisang sebanyak 21 liter. Proses pembuatan MOL bonggol pisang yaitu dengan
menyiapkan 11 kg bonggol pisang yang telah dipotong kecil-kecil dan gula merah
2 kg, masukan ke dalam ember yang telah berisi air cucian beras sebanyak 21
liter, aduk sampai semua bahan tercampur dan tutup rapat-rapat, fermentasi bahan
tadi selama 21 hari (Annas dkk., 2013).
3.4.2. Persiapan lahan
Persiapan lahan untuk tempat penelitian berupa pembersihan dan perataan
areal sekitar lahan yang akan digunakan untuk penempatan polibag. Pembersihan
lahan dari semak belukar dan hal-hal yang dapat mengganggu kelancaran
penelitian dan agar tanaman mendapatkan sinar matahari yang cukup serta aerasi
dan drainase yang lancar.
3.4.3. Persiapan dan pengisian media tanam
Persiapan media tanam menggunakan jenis tanah topsoil yang diperoleh
secara komersial yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Tanah dimasukkan ke
dalam polibag besar berukuran 40 x 50 cm serta penambahan pupuk kandang
ayam dengan dosis 500 g dan didiamkan selama seminggu (Andayani dan Sarido,
2013).
3.4.4. Persiapan benih
Persiapan benih dilakukan dengan merendam benih dalam air hangat (suhu
sekitar 50oC) selama 15-30 menit. Tujuan perendaman ini adalah mempercepat
perkecambahan dan menghilangkan hama dan penyakit.
3.4.5. Penyemaian benih
Penyemaian benih cabai rawit dilakukan dengan menggunakan polibag
ukuran 6 x 10 cm. Media semai terdiri atas campuran tanah halus dan pupuk
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kandang ayam dengan perbandingan 2:1. Campuran media semai yang telah
dibersihkan dimasukkan ke dalam polibag dan disiram sampai kapasitas lapang,
lalu bibit ditanam sebanyak satu butir per bolibag dan ditutup tipis dengan tanah.
Benih cabai disemai selama 30 hari.
3.4.6. Pemberian label
Pemberian label pada polibag dilakukan sebelum aplikasi perlakuan.
Pemeberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan
pada masing-masing tanaman cabai. Setelah diberi label, perlakuan disusun sesuai
dengan bagan percobaan.
3.4.7. Penanaman
Penanaman dilakukan pada bibit yang sudah berumur 30 hari atau sudah
memiliki 4-6 helai daun. Penanaman dilakukan pada pagi hari dengan cara
menggunting polibag persemaian dengan hati-hati agar bibit tidak rusak dan
memindahkan tanaman pada polibag ukuran 40 x 50 cm. Jumlah yang digunakan
adalah satu bibit untuk setiap satu polibag. Jarak antar polibag adalah 50 cm.
3.4.8. Pemberian perlakuan
Perlakuan diberikan mulai pada 7 hari setelah tanaman cabai dipindahkan
ke polibag berukuran besar sampai sebelum panen pada umur 65 HST (Evita dkk.,
2015). Pemberian konsentrasi MOL bonggol pisang yang telah dilarutkan dengan
1000 ml air, dan diberikan sesuai dengan interval waktu yang telah ditentukan
dengan cara menyiramkan MOL bonggol pisang pada tanah. Dengan jumlah
penyiraman interval 3 hari sebanyak 20 kali, interval 6 hari sebanyak 10 kali dan
interval 9 hari sebanyak 7 kali.
3.4.9. Pemeliharaan
a. Penyiraman
Penyiraman tanaman cabai rawit dilakukan setiap pagi dan sore hari
menggunakan gembor. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah
sudah lembab, tanaman tidak perlu disiram kembali.
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b. Pemasangan ajir
Pemasangan ajir dilakukan pada tanaman berumur ± 14 HST, ajir terbuat
dari bambu setinggi 80 cm dan lebar 2-4 cm, ajir bambu ditancapkan dekat batang
tanaman cabai, batang tanaman diikat pada ajir dengan menggunakan tali rapiah.
c. Penyiangan dan penggemburan tanah
Penyiangan gulma dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh di
dalam ataupun di luar polibag sekitar tanaman cabai rawit. Penyiangan gulma
dilakukan dengan cara dicabut langsung menggunakan tangan. Penggemburan
tanah dilakukan bersamaan dengan waktu penyiangan gulma apabila tanah sudah
memadat.
d. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
Pengendalian OPT akan dilakukan menggunakan ETT dengan interval
pemberian seminggu sekali dengan dosis 50 ml/tanaman. Ekstrak tanaman
terfermentasi dibuat dengan menimbang daun sirsak sebanyak 250 g. Daun sirsak
tersebut dicuci bersih, dikering anginkan, lalu dirajang halus. Daun sirsak yang
telah dirajang halus dimasukkan ke dalam botol plastik berukuran 1,5 l.
Tambahkan air sebanyak 1 l ke dalam botol. Larutan gula merah dan EM-4
masing-masing dimasukkan sebanyak 50 ml (5% dari jumlah air), diaduk rata dan
tutup rapat. Gas yang terbentuk selama fermentasi dikeluarkan secara berkala (2
hari sekali atau sesuai keadaan gas) selama 10-15 hari (gas tidak terbentuk lagi)
(Annisava, 2013).
e. Panen
Pemanenan dilakukan dengan cara memetik buah beserta tangkainya.
Panen pertama dilakukan pada umur 65 HST dengan ciri-ciri buah matang yang
telah berubah warna menjadi merah cerah, permukaan buah halus dan mengkilap.
Pemanenan dilakukan sampai tanaman tidak berproduksi lagi dengan interval
waktu panen 7 hari sekali. Waktu panen dilakukan pada pagi hari atau sore hari.
3.5. Parameter Pengamatan
3.5.1. Tinggi tanaman (cm)
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap 1 minggu sekali dimulai pada
umur 7 HST dan berakhir ketika muncul bunga diminggu ke 4 HST. Pengukuran
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dilakukan dari pangkal batang sampai ujung titik tumbuh terpanjang
menggunakan alat ukur meteran agar standar pengukuran tidak berubah.
3.5.2. Diameter batang (cm)
Pengukuran diameter batang dilakukan setiap 1 minggu sekali dimulai
pada umur 7 HST dan berakhir ketika muncul bunga, dengan mengukur lingkar
batang sampel menggunakan jangka sorong.
3.5.3. Hari berbunga pertama
Pengamatan hari berbunga pertama akan dilakukan saat tanaman mulai
muncul bunga, apabila tanaman berbunga pada setiap perlakuan.
3.5.4. Hari berbuah pertama
Pengamatan hari berbuah pertama akan dilakukan saat tanaman mulai
muncul buah, apabila tanaman berbuah pada setiap perlakuan.
3.5.5. Jumlah cabang produktif
Jumlah cabang produktif dilakukan dengan menghitung jumlah cabang
yang menghasilkan bunga dan buah pada umur 70 HST.
3.5.6. Jumlah buah pertanaman
Perhitungan jumlah buah pertanaman dilakukan setiap kali panen.
3.5.7. Berat buah pertanaman (gr)
Pengambilan data berat buah pertanaman dilakukan setiap panen dengan
menimbang buah setiap kali panen pada masing-masing sampel tanaman.
3.6. Analisis Data
Model RAL faktorial menurut Mattjik dan Sumertajaya (2006) dianalisis
menggunakan sidik ragam berdasarkan model linier:
Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + εijk
Keterangan :
Yijk : Hasil pengamatan faktor D pada taraf ke-i dan faktor I pada taraf ke-j
pada ulangan k
µ : Nilai tengah umum
αi : Pengaruh faktor D ke-i
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βj : Pengaruh faktor I ke-j
(αβ)ij : Pengaruh interaksi antara faktor D ke-I dan faktor I ke-j
εijk : Pengaruh galat perlakuan ke-i dan ke-j pada satuan percobaan ke-k
Tabel 3.1. Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap
Sumber
Keragaman
(SK)
Derajat
Bebas
(db)
Jumlah
Kuadrat
(JK)
Kuadrat
Tengah
(KT)
F Hitung
F Tabel
0,05 0,01
D d-1 JKK KTK KTK/KTG - -
I i-1 JKN KTN KTN/KTG - -
D x I (d-1)(i-1) JK(DI) KT(DI) KT(DI)/KTG - -
Galat (di)(r-1) JKG KTG - - -
Total r di-1 JKT - - - -
Keterangan:
Faktor Koreksi (FK) = …
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ − FK
Jumalah Kuadrat Faktor D (JKK) = ∑ ... − FK
Jumlah Kuadrat Faktor I (JKN) = ∑ . . − FK
Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor D dan I {JK (DI)} = ∑ . . − FK − JKK − JKN
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT − JKKN − JKN − JKK
Jika beda nyata dilanjutkan dengan Uji DMRT (Duncan Multiple Range
Test) taraf 5%. Mode Uji Jarak Duncan adalah sebagai berikut:UJD = R ( , DB Galat) X KTG/Ulangan
Keterangan:
α = Taraf uji nyata
= Banyaknya perlakuan
R = Nilai dari tabel Uji Jarak Duncen
KTG = Kuadrat Tengah Galat
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IV. PENUTUP
4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemberian konsentrasi Mikroorganisme lokal (MOL) bonggol pisang 20
ml/l memberikan hasil yang sama baiknya dengan pupuk kimia
rekomendasi dalam meningkatkan tinggi tanaman, hari berbunga pertama
dan berat buah per tanaman.
2. Interval waktu 6 hari pemberian MOL bonggol pisang memberikan hasil
terbaik dalam meningkatkan diameter batang dan hari berbunga pertama.
3. Tidak terdapat interaksi pelakuan konsentrasi MOL bonggol pisang
dengan interval waktu terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai
rawit.
4.2. Saran
Disarankan untuk menanam cabai rawit menggunakan MOL bonggol
pisang konsentrasi 20 ml/l/tanaman dengan interval waktu 6 hari sekali dan
dikombinasikan menggunakan pupuk yang mengandung unsur N dan K yang
cukup untuk meningkatkan produksi tanaman cabai rawit.
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Lampiran 1. Deskripsi Tanman Cabai Rawit Varietas Pelita F1
Varietas : Pelita F1
Asal tanaman : Persilangan induk jantan 486 M dengan induk betina 468 F
Golongan : Hibrida F1
Pertumbuhan : Tegak
Perbanyakan : Biji
Bentuk kanopi : Bulat
Warna batang : Hijau
Ukuran daun (PxD) : 9,5-3 cm
Warna daun : Hijau
Warna kelopak bunga : Hijau
Warna tangkai bunga : Hijau
Warna mahkota bunga: Putih
Warna kotak sari : Unggu
Jumlah kotak sari : 5-6
Jumlah hrlai mahkota : 5-6
Warnah buah : Hijauan (muda) merah (tua)
Ukuran buah (PxD) : 4,5 cm x 0,9 cm
Berat buah/buah : 1,7 gram
Berat buah/tanamaan : 0,5-0,6 kg
Tinggi tanaman : 70 cm
Umur mulai berbunga : 65-70 HST
Umur panen : 115 HST
Potensi hasil : 14 ton/ha
Lingkungan : Dataran rendah – dataran tingg
Peneliti/pengusul : PT. East West Seed Indonesia
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Lampiran 2. Bagan Kombinasi Perlakuan
Perlakuan I1 I2 I3
D1 D1I1 D1I2 D1I3
D2 D2I1 D2I2 D2I3
D3 D3I1 D3I2 D3I3
D4 D4I1 D4I2 D4I3
Keterangan:
D : Dosis
I  : Interval
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Lampiran 3. Bagan Percobaan Menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL)
U3
D1 I1
U1
D4 I1
U5
D2 I2
U1
D2 I3
U3
D1 I3
U5
D1 I2
U2
D4 I2
U2
D4 I1
U4
D4 I3
U3
D2 I2
U3
D3 I2
U1
D4 I2
U2
D1 I2
U1
D2 I1
U5
D2 I3
U3
D4 I3
U4
D1 I1
U5
D4 I1
U1
D3 I1
U1
D1 I3
U3
D1 I2
U4
D3 I3
U1
D3 I2
U1
D2 I2
U2
D3 I2
U5
D3 I3
U4
D1 I2
U1
D4 I3
U4
D3 I2
U5
D3 I2
U1
D1 I1
U4
D4 I2
U1
D3 I3
U5
D4 I3
U4
D3 I1
U3
D2 I3
U2
D3 I3
U3
D4 I1
U5
D4 I2
U4
D2 I3
U2
D2 I3
U5
D2 I1
U2
D2 I2
U4
D1 I3
U5
D1 I1
U2
D4 I3
U1
D1 I2
U3
D3 I3
U2
D3 I1
U4
D2 I1
U3
D2 I1
U3
D3 I1
U5
D3 I1
U5
D1 I3
U2
D1 I3
U2
D2 I1
U3
D4 I2
U4
D4 I1
U4
D2 I2
U2
D1 I1
Keterangan:
D1 = Dosis rekomendasi pupuk kimia
D2 = Pemberian MOL bonggol pisang dengan konsentrasi 20 ml/l/tanaman
D3 = Pemberian MOL bonggol pisang dengan konsentrasi 40 ml/l/tanaman
D4 = Pemberian MOL bonggol pisang dengan konsentrasi 60 ml/l/tanaman
I1 = Interval pemberian MOL bonggol pisang 3 hari sekali
I2 = Interval pemberian MOL bonggol pisang 6 hari sekali
I3 = Interval pemberian MOL bonggol pisang 9 hari sekali
U1, U2,….,U5 = Ulangan
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Lampiran 4. Perhitungan Pupuk Kandang Ayam
1 ha = 10.000 m2
1 kg = 1.000 g
1 ton = 1.000 kg
Populasi per hektar = = . = ., ,
= 40.000 tanaman
Dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha = .. = 0,5 kg × 1.000
= 500 g/tanaman
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Lampiran 5. Bagan Alir Pembuatan Mikroorganisme Lokal Bonggol Pisang
Bonggol Pisang Bonggol Pisang
dicacah
Dimasukkan Ke
Dalam Ember
Tambahkan Air
Cucian Beras
Tambahkan Gula
Merah Fermentasi
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Lampiran 6. Bagan Alir Pembuatan Ekstrak Tanaman Terfermentasi
Daun Sirsak Daun Dihaluskan
Dimasukkan Ke
Dalam Drigen
Tambahkan Air
Tambahkan Gula
Merah Tambahkan EM-4
Fermentasi
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Lampiran 7. Standar Kualitas Pupuk Organik
No Parameter Satuan Minimum Maksimum
1 Kadar air % - 50
2 Temperatur oC Suhu air tanah
3 Warna Kehitaman
4 Bau Berbau tanah
5 Ukurana partikel Mm 0,55 25
6 Kemampuan ikat air % 58 -
7 Ph 6,8 7,49
8 Bahan asing unsur
makro
% * 1,5
9 Bahan organik % 27 58
10 Nitrogen % 0,4 -
11 Karbon % 9,8 35
12 Phospor (P2O5)
13 C/N-rasio 10 20
14 Kalium (K20) unsur
mikro
% 0,2 *
15 Arsen mg/kg * 13
16 Katmium (cd) mg/kg * 3
17 Kobal (co) mg/kg * 34
18 Kromium (cr) mg/kg * 210
19 Tembaga (cu) mg/kg * 100
20 Merkuri (Hg) mg/kg * 0,8
21 Nikel (Ni) mg/kg * 62
22 Timbal (Pb) mg/kg * 150
23 Selenium (Se) mg/kg * 2
24 Seng (Zn) unsur lain mg/kg * 500
25 Kalsium % * 25,5
26 Magnesium (Mg) % * 0,6
Keterangan : * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari
maksimum
Sumber : SNI 19-7030-2004
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Lampiran 8. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian
Pembuatan MOL
Pembuatan ETT
Persiapan Lahan
Persiapan Media Tanam dan Penyemaian
Pemberian Label
Penanaman
Pemberian perlakuan
Pemeliharaan
Daun Sirsak
Bonggol Pisang
Pembersihan Areal
Setelah diberi label, polibag
disusun sesuai perlakuan
Saat bibit berumur 1 bulan
Setiap dosis MOL
diencerkan dengan 1000 ml
air dan diberikan per
tanaman
Dosis MOL
D1 = kimia sintesis
D2 = 20 ml/l/tanaman
D3 = 40 ml/l/tanaman
D4 = 60 ml/l/tanaman
Interval
I1 = 3 hari sekali
I2 = 6 hari sekali
I3 = 9 hari sekali
 Tinggi Tanaman (cm)
 Diameter Batang (cm)
 Hari Berbunga pertama
 Hari Berbuah Pertama
 Jumlah Cabang Produktif
 Jumlah Buah Per Tanaman (buah)
 Berat Buah Per Tanaman
Pemeliharaan
Pemeliharaan
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Lampiran 9. Analisis Unsur Hara Mikroorganisme Lokal Bonggol Pisang
Hasil analisi unsur hara mikroorganisme lokal bonggol pisang diperoleh
dari Laboratorium Central Plantation Services PT. Central Alam Resources
Lestari. Jln. H.R. Soebrantas No. 134 Panam, Pekanbaru-Riau, Indonesia.
Volume Jenis Sampel g/100 ml
N P2O5 K2O
10 ml Pupuk Cair 0,021 2,061 0,142
Berdasarkan sumber dari SNI pupuk dapat disimpulkan bahwasanyan hasil
dari analisis MOL bonggol pisang diperoleh dari Laboratorium Central Plantation
Services PT. Central Alam Resources pada tabel di atas menunjukkan N 0,021
(minimum/rendah), P 2,061 (maksimum/tinggi), K 0,142 (maksimum/tinggi). SNI
untuk N 0,4 %, P 0,1 %, dan K 0,2  %.
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Lampiran 10. Perhitungan Unsur Hara N, P dan K Sesuai Perlakuan
1. Unsur hara N pada MOL Bonggol Pisang = 0,021 g/100 ml
D1 = 20 ml
10 ml = 0,021 g/100 ml
100 ml =…..?
10 ml x ? = 20 ml x 0,021
10 ml x ? = 0,42
? = 0,42/10
= 0.042 g/100 ml
D2 = 40 ml
10 ml = 0,021 g/100 ml
100 ml =…..?
10 ml x ? = 40 ml x 0,021
10 ml x ? = 0,84
? = 0,84/10
=0,084 g/100 ml
D3 = 60 ml
10 ml = 0,021 g/100 ml
100 ml =…..?
10 ml x ? = 60 ml x 0,021
10 ml x ? = 1,26
? = 1,26/10
= 0,126 g/100 ml
2. Unsur hara P pada MOL Bonggol Pisang = 2,061 g/100 ml
D1 = 20 ml
10 ml = 2,061 g/100 ml
100 ml =…..?
10 ml x ? = 20 ml x 2,061
10 ml x ? = 41.22
? = 41,22/10
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= 4,122 g/100 ml
D2 = 40 ml
10 ml = 2,061 g/100 ml
100 ml =…..?
10 ml x ? = 40 ml x 2,061
10 ml x ? = 82,44
? = 82,44/10
= 8,244 g/100 ml
D3 = 60 ml
10 ml = 2,061 g/100 ml
100 ml =…..?
10 ml x ? = 60 ml x 2,061
10 ml x ? = 123,66
? = 123,66/10
= 12,366 g/100 ml
3. Unsur hara K pada MOL Bonggol Pisang = 0,142 g/100 ml
D1 = 20 ml
10 ml = 0,142 g/100 ml
100 ml =…..?
10 ml x ? = 20 ml x 0,142
10 ml x ? = 2,84
? = 2,84/10
= 0,284 g/100 ml
D2 = 40 ml
10 ml = 0,142 g/100 ml
100 ml =…..?
10 ml x ? = 40 ml x 0,142
10 ml x ? = 5,68
? = 5,68/10
= 0,568 g/100 ml
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D3 = 60 ml
10 ml = 0,142 g/100 ml
100 ml =…..?
10 ml x ? = 60 ml x 0,142
10 ml x ? = 8,52
? = 8,52/10
= 0,852 g/100 ml
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Lampiran 11. Sidik Ragam Tinggi Tanaman
1. Minggu 1
F Tabel
SK Db JK KT F-Hitung 5% 1%
D 3 112.2683 37.42278 2.906674* 2.76 4.13
I 2 26.8825 13.44125 1.043999tn 3.15 4.98
D X I 6 43.6375 7.272917 0.564896tn 2.25 3.12
GALAT 60 772.4867 12.87478
TOTAL 71 955.275
KK = 17,42 %
Keterangan : tn = Tidak nyata
* = Berbeda nyata
** = Berbeda nyata
Uji Lanjut Tinggi Tanaman Minggu 1
Alpha                        0.05
Error Degrees of Freedom       60
Error Mean Square        12.87478
Number of Means          2          3          4
Critical Range       2.393      2.517      2.599
Duncan Grouping          Mean      N    DOSIS
A 22.078     18    D3
A
B    A        21.578     18    D2
B
B 19.367     18    D1
B
B 19.344     18    D4
Duncan Grouping          Mean      N    INTERVAL
A        21.383     24    I2
A
A        20.496     24    I3
A
A        19.896 24    I1
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2. Minggu 2
SK Db JK KT F-Hitung
F Tabel
5% 1%
D 3 148.4504 49.48347 3.052196* 2.76 4.13
I 2 26.87028 13.43514 0.828694tn 3.15 4.98
D X I 6 47.96417 7.994028 0.493081tn 2.25 3.12
GALAT 60 972.745 16.21242
TOTAL 71 1196.03
KK = 16,62 %
Keterangan : tn = Tidak nyata
* = Berbeda nyata
** = Berbeda nyata
Uji Lanjut Tinggi Tanaman Minggu 2
Alpha                        0.05
Error Degrees of Freedom       60
Error Mean Square        16.21242
Number of Means          2 3          4
Critical Range       2.685      2.824      2.916
Duncan Grouping          Mean      N    DOSIS
A        25.883     18    D3
A
B A        25.417     18    D2
B
B         22.800     18 D4
B
B 22.794     18    D1
Duncan Grouping          Mean      N    INTERVAL
A        24.908     24    I2
A
A        24.338     24    I3
A
A        23.425     24    I1
3. Minggu 3
SK Db JK KT F-Hitung
F Tabel
5% 1%
D 3 30.82833 10.27611 0.473392tn 2.76 4.13
I 2 45.22583 22.61292 1.041715tn 3.15 4.98
D X I 6 307.8575 51.30958 2.163692tn 2.25 3.12
GALAT 60 1302.443 21.70739
TOTAL 71 1686.355
KK = 15,56 %
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Keterangan : tn = Tidak nyata
* = Berbeda nyata
** = Berbeda nyata
4. Minggu 4
SK Db JK KT F-Hitung
F Tabel
5% 1%
D 3 22.80778 7.602593 0.22615 tn 2.76 4.13
I 2 9.035833 4.517917 0.13439 tn 3.15 4.98
D X I 6 215.1264 35.8544 1.06654 tn 2.25 3.12
GALAT 60 2017.05 33.6175
TOTAL 71 2264.02
KK = 16,16 %
Keterangan : tn = Tidak nyata
* = Berbeda nyata
** = Berbeda nyata
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Lampiran 12. Sidik Ragam Diameter Batang
1. Minggu 1
SK Db JK KT F-Hitung
F Tabel
5% 1%
D 3 0.000882 0.000293981 0.086685 tn 2.76 4.13
I 2 0.000553 0.000276389 0.081497 tn 3.15 4.98
D X I 6 0.011714 0.001952315 0.575668 tn 2.25 3.12
GALAT 60 0.203483 0.003391389
TOTAL 71 0.216632
KK = 16,68 %
Keterangan : tn = Tidak nyata
* = Berbeda nyata
** = Berbeda nyata
2. Minggu 2
SK Db JK KT F-Hitung
F Tabel
5% 1%
D 3 0.004904 0.001634722 0.643521 tn 2.76 4.13
I 2 0.007186 0.003593056 1.414434 tn 3.15 4.98
D X I 6 0.008325 0.0013875 0.5462 tn 2.25 3.12
GALAT 60 0.152417 0.002540278
TOTAL 71 0.172832
KK = 11,63 %
Keterangan : tn = Tidak nyata
* = Berbeda nyata
** = Berbeda nyata
3. Minggu 3
SK Db JK KT F-Hitung
F Tabel
5% 1%
D 3 0.044515 0.014838426 3.094742* 2.76 4.13
I 2 0.036719 0.018359722 3.829152* 3.15 4.98
D X I 6 0.044147 0.00735787 1.534577 tn 2.25 3.12
GALAT 60 0.287683 0.004794722
TOTAL 71 0.413065
KK = 13,05 %
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Uji Lanjut Diameter Batang Minggu 3
Alpha                        0.05
Error Degrees of Freedom 60
Error Mean Square        0.004795
Number of Means           2 3           4
Critical Range       .04617      .04857      .05015
Duncan Grouping Mean      N    DOSIS
A       0.55944     18    D2
A
A       0.54833     18    D4
A
B    A       0.51889     18    D3
B
B 0.49611     18    D1
Duncan Grouping          Mean      N    INTERVAL
A       0.55250     24    I2
A
A 0.54000     24    I3
B       0.49958     24    I1
4. Minggu 4
SK Df JK KT F-Hitung
F Tabel
5% 1%
D 3 0.013806 0.004601852 0.730646tn 2.76 4.13
I 2 0.052769 0.026384722 4.189159* 3.15 4.98
D X I 6 0.027186 0.004531019 0.7194 tn 2.25 3.12
GALAT 60 0.3779 0.006298333
TOTAL 71 0.471661
KK = 11,96 %
Keterangan : tn = Tidak nyata
* = Berbeda nyata
** = Berbeda nyata
Uji Lanjut Diameter Batang Minggu 4
Alpha                        0.05
Error Degrees of Freedom 60
Error Mean Square 0.006298
Number of Means           2           3           4
Critical Range       .05292      .05567      .05748
Duncan Grouping          Mean      N    DOSIS
A       0.68222     18    D3
A
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A       0.67167     18    D4
A
A       0.65056     18    D1
A
A       0.65000     18    D2
Duncan Grouping          Mean      N    INTERVAL
A       0.68500     24    I2
A
A       0.68042     24    I1
B       0.62542     24    I3
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Lampiran 13. Sidik Ragam Hari Berbunga Pertama
SK db JK KT F-Hitung
F Tabel
5% 1%
D 3 14.83333 4.944444 2.870968 * 2.76 4.13
I 2 11.69444 5.847222 3.395161* 3.15 4.98
D X I 6 4.75 0.791667 0.459677 tn 2.25 3.12
GALAT 60 103.3333 1.722222
TOTAL 71 134.6111
KK = 5,67 %
Keterangan : tn = Tidak nyata
* = Berbeda nyata
** = Berbeda nyata
Uji Lanjut Hari Berbunga Pertama
Alpha                        0.05
Error Degrees of Freedom       60
Error Mean Square        1.722222
Number of Means          2          3          4
Critical Range       .8750      .9205      .9505
Duncan Grouping          Mean      N    DOSIS
A       23.8889     18    D1
A
B    A       23.1111     18    D2
B
B 22.7778     18    D3
B
B 22.7778     18    D4
Duncan Grouping Mean      N    INTERVAL
A 23.7083     24    I3
B 22.8750     24    I2
B
B 22.8333     24    I1
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Lampiran 14. Sidik Ragam Hari Berbuah Pertama
SK Db JK KT F-Hitung
F Tabel
5% 1%
D 3 35.48611 11.8287 1.693174tn 2.76 4.13
I 2 33.44444 16.72222 2.393638tn 3.15 4.98
D X I 6 80.88889 13.48148 1.929755tn 2.25 3.12
GALAT 60 419.1667 6.986111
TOTAL 71 568.9861
KK = 8,88 %
Keterangan : tn = Tidak nyata
* = Berbeda nyata
** = Berbeda nyata
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Lampiran 15. Sidik Ragam Hari Jumlah Cabang Produktif
SK db JK KT F-Hitung
F Tabel
5% 1%
D 3 30.5 10.16667 0.440858tn 2.76 4.13
I 2 11.44444 5.722222 0.248133tn 3.15 4.98
D X I 6 63.66667 10.61111 0.46013tn 2.25 3.12
GALAT 60 1383.667 23.06111
TOTAL 71 1489.278
KK = 28,76 %
Keterangan : tn = Tidak nyata
* = Berbeda nyata
** = Berbeda nyata
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Lampiran 16. Sidik Ragam Jumlah Buah Per Tanaman
SK db JK KT F-Hitung
F Tabel
5% 1%
D 3 1149.931 383.3102 1.682107tn 2.76 4.13
I 2 7.194444 3.597222 0.015786tn 3.15 4.98
D X I 6 891.3611 148.5602 0.651937tn 2.25 3.12
GALAT 60 13672.5 227.875
TOTAL 71 15720.99
KK = 44,09 %
Keterangan : tn = Tidak nyata
* = Berbeda nyata
** = Berbeda nyata
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Lampiran 17. Sidik Ragam Transformasi Jumlah Per Tanaman
SK db JK KT F-Hitung
F Tabel
5% 1%
D 3 8.402468 2.800823 1.828601tn 2.76 4.13
I 2 0.048791 0.024395 0.015927tn 3.15 4.98
D X I 6 5.390943 0.898491 0.586606tn 2.25 3.12
GALAT 60 91.90053 1.531676
TOTAL 71 105.7427
KK = 21,46 %
Keterangan : tn = Tidak nyata
* = Berbeda nyata
** = Berbeda nyata
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Lampiran 18. Sidik Ragam Berat Buah Per Tanaman
SK db JK KT F-Hitung
F Tabel
5% 1%
D 3 2191.77 730.5899 2.648027tn 2.76 4.13
I 2 91.43268 45.71634 0.165699tn 3.15 4.98
D X I 6 1147.304 191.2174 0.693068tn 2.25 3.12
GALAT 60 16553.98 275.8997
TOTAL 71 19984.49
KK = 42,52 %
Keterangan : tn = Tidak nyata
* = Berbeda nyata
** = Berbeda nyata
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Lampiran 19. Sidik Ragam Trasformasi Berat Buah Per Tanaman
SK Db JK KT F-Hitung F Tabel
5% 1%
D 3 14.52889 4.842964 2.914998* 2.76 4.13
I 2 0.862722 0.431361 0.259638tn 3.15 4.98
D X I 6 6.263962 1.043994 0.628384tn 2.25 3.12
GALAT 60 99.68371 1.661395
TOTAL 71 121.3393
KK = 20,94 %
Keterangan : tn = Tidak nyata
* = Berbeda nyata
** = Berbeda nyata
Uji Lanjut Transformasi Berat Buah Per Tanaman
Alpha                        0.05
Error Degrees of Freedom       60
Error Mean Square        1.662635
Number of Means          2          3          4
Critical Range       .8598      .9044      .9339
Duncan Grouping          Mean      N    DOSIS
A        6.7628     18    D1
A
B A        6.3083     18    D3
B    A
B    A 6.0256     18    D2
B
B 5.5250     18    D4
Duncan Grouping          Mean      N    INTERVAL
A        6.2521     24    I3
A
A        6.2121     24    I2
A
A        6.0021     24    I1
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Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian
Keterangn : 1) Bonggol pisang, 2) Air cucian beras, 3) Gula merah, 4) Pencacahan bonggol pisang,
5) Pencampuran bahan, 6) Mikroorganisme lokal bonggol pisang siap difermentasi
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Keterangan : 7) Daun sirsak, 8) EM-4, 9) Penggilingan gula merah, 10) Penghalusan daun sirsak,
11) Air bersih, 12) Ekstrak tanaman terfermentasi daun sirsak siap difermentasikan
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Keterangan : 13) Pembersihan lahan, 14) Pembuatan bangun tanam, 15) Penimbangan pupuk
kandang, 16) Pencampuran pupuk kandang dan tanah, 17) Persiapan persemaian, 18) Persiapan
penanaman
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Keterangan : 19) Persemaian, 20) Pemindahan tanaman, 21) Pemasangan ajir, 22) Penyiraman
tanaman, 23) Pembumbunan, 24) Tanaman umur 7 HST
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Keterangan : 25) Pengenceran MOL, 26) Pengaplikasian MOL, 27) Penimbangan pupuk kimia,
28) Pengaplikasian pupuk kimia, 29)Pengukuran tinggi tanamman, 30) Pengukuran diameter
batang
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Keterangan : 31) Bunga cabai rawit, 32) Buah cabai rawit, 33) Hasil panen cabai, 34) Hasil panen
cabai, 35) Penimbangan buah cabai, 36) Penghitungan jumah cabai
